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Abstract 
 

General Background: Gastritis is a common gastrointestinal disorder frequently accompanied by 

epigastric pain that interferes with patient comfort and daily functioning. Specific Background: Non-

pharmacological nursing interventions such as Benson relaxation therapy and guided imagery have 

been individually applied to manage pain in gastritis patients, particularly in primary healthcare 

settings. Knowledge Gap: However, empirical evidence examining the combined application of 

Benson therapy and guided imagery as a structured intervention in community health centers 

remains limited. Aims: This study aimed to examine the outcomes of a combined Benson therapy and 

guided imagery intervention on pain levels among gastritis patients at a primary healthcare center. 

Results: Using a quasi-experimental pretest–posttest control group design with 32 participants, the 

intervention group demonstrated a marked shift from moderate–severe pain to predominantly mild 

pain after the intervention, while the control group receiving pain management education showed a 

smaller reduction. Statistical analysis indicated significant pre–post differences within the 

intervention group and significant differences between groups after intervention. Novelty: The 

novelty of this study lies in the standardized combination of Benson relaxation and guided imagery 

implemented as a single nursing intervention package in a primary care context. Implications: These 

findings support the integration of combined Benson therapy and guided imagery into routine 

nursing care as a feasible, safe, and low-cost non-pharmacological approach for managing gastritis-

related pain in primary healthcare services. 

 
Highlights 

• Demonstrated pain level shift toward mild categories following combined relaxation 
intervention 

• Showed significant differences between intervention and education-only groups 

• Supported structured non-pharmacological nursing care in primary health centers 
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I. Pendahuluan 

Gastritis adalah salah satu gangguan pencernaan yang sering ditemukan secara global yang terjadi akibat peradangan pada 

dinding asam lambung yang disebabkan oleh bakteri Helicobacter pylori [1]. Menurut World Health Organization (WHO) 

pada tahun 2020 melaporkan jumlah kasus gastritis dibeberapa negara diantaranya di Italia melibatkan 668 pasien dengan 

gejala gastrointestinal bagian atas yang menjalani gastroskopi, 30,1% pasien didiagnosis menderita gastritis kronis, di 

Belanda tingkat insiden tahunan yang menderita gastritis sebanyak 4,6% dan 0,16%, di Korea menemukan tingkat kejadian 

gastritis yang menyebar masing-masing 16,8% dan 52,5%. Berdasarkan data dari profil Kesehatan Kabupaten Kudus tahun 

2023 tercatat gastritis masuk pada 10 besar pasien rawat jalan sebanyak 32.257 kasus. Jumlah kasus gastritis ini dinilai 

cukup tinggi karena prevalensi kasus yang terjadi sebanyak 274,396 kasus dari 238.452.952 jiwa penduduk atau sebesar 

40,8% [2].  

Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus mengatakan, gastritis merupakan salah satu penyakit yang cukup sering dijumpai di 

Kabupaten Kudus. Berdasarkan data yang dihimpun dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus tentang angka kejadian gastritis 

berada di urutan ke 38 penyakit tidak menular pada tahun 2024. Angka kejadian ini menunjukkan trend yang dignifikan 

terutama pada kelompok usia produktif dan lansia. Penyebab utama gastritis di daerah ini diduga berkaitan dengan pola 

makan yang tidak teratur, komsumsi makanan yang bersifat iritan seperti pedas dan asam, serta tingkat stress yang tinggi. Di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Jekulo Kabupaten Kudus. Pada bulan Januari hingga Desember 2024 sebanyak 62 pasien 

rawat inap. 

Hasil penelitian (2019) Menunjukkan bahwa dari 45 responden, nyeri gastritis terbanyak adalah nyeri dengan skala 8-10 

(nyeri berat) sebanyak 33 (73,3%) responden dan nyeri terendah adalah nyeri dengan skala 4-7 sebanyak 12 (26,7%) 

responden. Salah satu tindakan non-farmakologis yang dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri adalah latihan pernapasan 

teknik relaksasi benson dan guided imagery. Latihan pernafasan adalah latihan menggerakkan dinding dada untuk 

meningkatkan bersihan jalan napas, meningkatkan perkembangan paru, menguatkan otot-otot napas, dan meningkatkan 

relaksasi atau rasa nyaman (PPNI, 2018 dalam [3]). 

Teknik relaksasi benson dapat dilakukan secara mandiri karena tidak memiliki efek samping, mudah dilaksanakan dan tidak 

memerlukan banyak waktu serta biaya [4]. Relaksasi benson merupakan salah satu jenis terapi relaksasi yang melibatkan 

keyakinan agama sehingga pasien dapat meningkatkan rasa spritualitas dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan yang 

Maha Esa. Maka dari itu perlu dilakukan teknik relaksasi dalam mengatasi masalah ketidaknyamanan dengan menggunakan 

Teknik Relaksasi Benson yang dapat dilakukan selama 10-20 menit (Novitasari, 2014).   

Terapi guided imagery adalah jenis relaksasi dengan membayangkan hal-hal yang menyenangkan sehingga dapat 

memberikan rasa rileks kepada pasien. Teknik ini dirancang khusus untuk mencapai efek yang positif. (Tuti et al., 2021). 

Penelitian Utami & Kartika (2018), dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan terapi guided imagery sangat 

efektif dalam membantu meringankan nyeri yang dialami pasien gastritis. Terapi guided imagery juga dapat meningkatkan 

ventilasi paru dalam meningkatkan rasa nyaman, oleh karena itu memudahkan dalam proses penyembuhan [5].  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Jekulo Kudus pada tanggal 18 Januari 2025 

diketahui bahwa terdapat sejumlah pasien yang datang berobat pada bulan Januari-Desember sebanyak 62 pasien yang 

berobat inap dengan diagnosa gastritis. Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh 10 pasien dari 62 responden 

yaitu pasien mengeluh nyeri pada bagian abdomen, nyeri dibagian dada, pusing, mual, pinggang terasa nyeri sampai nyeri 

dibagian ulu hati. Dalam melakukan pencegahan timbulnya nyeri yang timbul secara tiba-tiba peneliti ingin memberikan 

terapi relaksasi benson dan guided imagery guna mengurangi nyeri gastritis. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian pengaruh terapi benson dan guided imagery terhadap penurunan tingkat nyeri gastritis yang ada 

diwilayah kerja UPTD Puskesmas Jekulo Kudus. 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah terdapat pengaruh terapi benson dan guided imagery 

terhadap penurunan Tingkat nyeri pada pasien gastritis di UPTD Puskesmas Jekulo. Peneliti akan menggabungkan pengaruh 

terapi benson dengan guided imagery dalam penurunan Tingkat nyeri pasien gastritis. [6] 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa terapi relaksasi Benson maupun guided imagery secara 

terpisah efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien gastritis, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang 

mengkaji efektivitas kombinasi kedua terapi tersebut secara simultan, khususnya dalam konteks pelayanan kesehatan primer 

seperti puskesmas. Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada intervensi tunggal atau dilakukan di rumah sakit, sehingga 

belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penerapan kombinasi terapi nonfarmakologis yang sederhana, 

terstandar, dan mudah diaplikasikan oleh perawat di layanan primer. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang 

menguji pengaruh kombinasi terapi relaksasi Benson dan guided imagery sebagai satu paket intervensi yang aplikatif di 

puskesmas guna mengisi kesenjangan penelitian yang ada serta memberikan alternatif intervensi nonfarmakologis yang 

efektif, aman, dan berbiaya rendah dalam menurunkan tingkat nyeri gastritis. Unsur kebaruan dalam penelitian ini terletak 

pada pengujian kombinasi terapi relaksasi Benson dan guided imagery yang terstandar dan dapat diterapkan secara langsung 

di UPTD Puskesmas sebagai bagian dari asuhan keperawatan, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan dan kenyamanan pasien gastritis secara berkelanjutan [7]. 

II. Metode 

A. Tahapan Penelitian 
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Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi-Experimental dengan pendekatan pre dan post with control group.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 1. Diagram Skema Penelitian 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan diwilayah kerja UPTD Puskesmas Jekulo Kudus. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 pasien yang berobat di UPTD Puskesmas Jekulo Kudus tahun 2024. Sampel 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok: 16 responden sebagai kelompok intervensi yang menerima terapi 

kombinasi relakasasi Benson dan guided imagery, serta 16 responden sebagai kelompok kontrol yang menerima edukasi 

manajemen nyeri. Penempatan responden ke dalam kelompok dilakukan menggunakan urutan kunjungan (consecutive 

sampling). Responden yang datang pertama dimasukkan ke kelompok intervensi, kunjungan berikutnya ke kelompok 

kontrol, dan seterusnya secara bergantian hingga jumlah masing-masing kelompok terpenuhi. 

D. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional 
Alat 

Ukur 
Hasil Ukur 

Skala 

Ukur 

1.  Kombinasi 

terapi 

Benson 

dan guided 

imagery 

Terapi Benson adalah Teknik 

relaksasi yang melibatkan 

pernapasan dalam, afirmasi 

positif dengan mengucapkan 

kalimat kalimat yang baik 

seperti 

astaghfirullahaladzim, sesuai 

kepercayaan dari pasien, 

untuk  mengurangi gangguan 

rasa nyaman pada pasien 

gastritis, yang  

dikombinasikan dengan 

terapi guided imagery yaitu  

Observasi 

penerapa

n Terapi 

Benson 

sesuai 

prosedur 

standar 

(SOP) 

1. Melakukan terapi 

kombinasi 

benson dan 

guided imagery 

selama 3 hari 

dalam 1 minggu 

selama 1 bulan 

2. Tidak melakukan 

terapi benson dan 

guided imagery. 

Kategorik 
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  Dimana pasien dibimbing 

untuk membayangkan situasi 

yang menenangkan dan 

menyenagkan guna 

mengurangi nyeri akibat 

gastritis.  

Observasi 

penerapa

n Terapi 

Benson 

sesuai 

prosedur 

standar 

(SOP) 

  

3. Nyeri 

Gastritis 

Sensasi tidak nyaman atau 

sakit pada daerah 

epigastrium akibat gastritis 

yang diukur menggunakan 

skala nyeri. 

Menggun

akan 

Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS) 

Skor nyeri  

1. Nyeri berat 7-10 

2. Nyeri sedang 4-6 

3. Nyeri ringan 1-3 

Ordinal  

Table 1. Definisi Operasional 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument skala nyeri Numeric Rating Scale (NRS) untuk menilai 

tingkat nyeri pada pasien sebelum dan sesudah intervensi terapi relaksasi. 

1. Formulir data demografi responden terdiri dari  

Data identitas responden diambil dari rekam medis pasien. Formular data demografi responden terdiri dari nama, jenis 

kelamin, perkerjaan, Riwayat Pendidikan, tempat/tanggal lahir, usia, lama terdiagnosa gastritis.  

F. Metode Analilis Data 

1. Analisis Univariat  

Analisa univariat dilakukan terhadap tiap variable dari hasil penelitian. Untuk data kategorik yaitu jenis kelamin, pendidikan, 

lama didiagnosa gastritis, pekerjaan dijelaskan dengan nilai presentase dan proposal masing-masing kelompok.  

2. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat ialah untuk membuktikan hipotesis pada dua variable yang diduga mempunyai pengaruh yang signifikan. 

Jika hasil dari uji normalitas menunjukkan data yang tidak normal, maka alternative selanjutnya yaitu menggunakan Uji 

Analisa dengan Wilcoxon merupakan uji perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada subyek penelitian serta 

dilakukannya pengukuran sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok kontrol dan intervensi dalam pengaruh kombinasi 

terapi benson dan guided imagery. Jika jumlah responden kurang dari 50 maka menggunakan uji Uji Shapiro-Wilk. 

Selanjutnya uji perbedaan antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol menggunakan Uji Man Whitney. Untuk 

melihat nilai perhitungan statistik digunakan batas kemaknaan 95% artinya jika p value < 0,05 maka hasilnya menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan yang berarti Ho ditolak atau ada pengaruh [8]. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

 Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

Laki-laki 6 37.5 5 31.3% 

Perempuan 10 62.5 11 68.8% 

Usia Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

20-30 tahun 5 31.3 6 37.5 
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31-40 tahun 1 6.3 5 31.3 

41-50 tahun 4 25.0 3 18.8 

51-60 tahun 4 25.0 2 12.5 

71-80 tahun 2 12.5 0 0 

Pendidikan Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

Tidak tamat SD 2 12.5 2 12.5 

Tamat SD 5 31.3 3 18.8 

Tamat SMP 2 12.5 5 31.3 

Tamat SMA 7 43.8 6 37.5 

Lama Diagnosa Gastritis Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

≤ 6 Bulan 

 

3 18.8 7 43.8 

≥ 6 Bulan 13 81.3 9 56.3 

Pekerjaan Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

Tidak bekerja 4 25.0 6 37.5 

Petani 1 6.3 1 6.3 

Buruh 5 31.3 6 37.5 

Pedagang 4 25.0 2 12.5 

Pegawai swasta 2 12.5 1 6.3 

Jumlah 16 100 16 100 

Table 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, Pekerjaan, (N=32) 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui Sebagian besar responden pada kelompok intervensi dan kontrol berjenis kelamin 

perempuan 10 dan 11 responden (62.5% dan 68.8%) dengan rentang usia terbanyak 20-30 tahun 5 (31.3%) dan 6 responden 

(37.5%). Tingkat pendidikan mayoritas adalah SMA 7 responden (43.8%) dan 6 responden (37.5%) dan sebagian besar 

responden memiliki lama diagnosis gastritis ≥ 6 bulan sebanyak 13 responden kelompok intervensi (81.3%) dan 9 responden 

(56.3%) untuk kelompok kontrol.  Berdasarkan pekerjaan, Sebagian besar bekerja sebagai buruh sebanyak 5 responden 

(31.3%) pada kelompok intervensi dan 6 responden (37.5%) pada kelompok kontrol.  Rata-rata jenis kelamin responden pada 

kelompok intervensi adalah Perempuan sebanyak 10 responden (62.5%) dan Laki-laki sebanyak 6 responden (37.5%).  

B. Analisa Univariat 

1. Pengaruh Terapi Benson dan Guided Imagery Sebelum dan Sesudah diberi Perlakuan pada Kelompok Intervensi dan 

Kontrol 
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Table 3. Pengaruh Terapi Benson dan Guided Imagery pada kelompok Intervensi dan kontrol (32) 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil pada kelompok intervebsi sebelum diberikan terapi benson dan guided imagery, 

Sebagian besar responden mengalami nyeri sedang sebanyak 14 responden (87.5%) dan nyeri berat sebanyak 2 responden 

(12.5%). Setelah dilakukan intervensi, perubahan yang signifikan, Dimana hampir seluruh responden mengalami penurunan 

intensitas nyeri menjadi nyeri ringan sebanyak 15 responden (93.8%) sedangkan 1 responden (6.3%) yang masih mengalami 

nyeri sedang. Tidak ada lagi responden yang mengalami nyeri berat setelah intervensi. Hasil Uji statistik menunjukkan nila 

p= 0.000 (p<0.05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat nyeri sebelum dan sesudah terapi benson dan 

guided imagery. Pada kelompok kontrol pretest Sebagian besar responden mengalami nyeri sedang sebanyak 12 responden 

(75.0%) dan nyeri ringan sebanyak 4 responden (25.0%). Posttest 6 responden (37.5%) dengan nyeri sedang dan 10 

responden (62.5%) dengan nyeri ringan. Hasil Uji statistik p= 0.014 (p,0.05). meskipun terdapat sedikit penurunan tapi 

menunjukkan adanya perbedaan [9].      

C. Hasil Uji Perbandingan Nyeri antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol   

 

Table 4. Pengaruh Terapi Benson dan Guided Imagery Terhadap Sesudah diberikan Terapi Benson dan Guided Imagery 

Pada Kelompok Intervensi dan Edukasi Manajemen Nyeri Benson dan Guided Imagery pada Kelompok Kontrol. 

Berdasarkan 4 diatas didapatkan hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa kelompok intervensi memiliki mean rank = 

19,00 dengan sum of ranks = 304,00, sedangkan kelompok kontrol memiliki mean rank = 14,00 dengan sum of ranks = 

224,00. Dengan demikian, nilai sum of rank lebih besar pada kelompok intervensi yang menunjukkan bahwa hasil 

pengukuran pada kelompok intervensi lebih baik disbanding kontrol dengan Nilai p-value = 0,035 (p<0,05), yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan, dimana penurunan nyeri lebih besar pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok 

kontrol.  

D. Pembahasan 

1. Perbedaan sebelum dan sesudah diberikan terapi benson dan guided imagery pada kelompok Intervensi dan Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan terapi benson dan guided imagery pasien gastritis mengalami keluhan nyeri 

epigastrium dengan intensitas sedang berdasarkan hasil pengukuran menggunakan Numerical Rating Scale (NRS) pada 

kelompok intervensi dengan nyeri 4-6 (nyeri sedang) 14 responden (87.5%) dan 2 responden (12.5%) 7-9 (Nyeri berat). 

Setelah dilakukan intervensi berupa kombinasi terapi benson dan guided imagery selama 3 hari berturut-turut, terjadi 

penurunan skala nyeri menjadi 1-3 (nyeri ringan) 15 responden (93.8%) dan 1 responden (6.3%) berada di skala 4-6 (nyeri 

sedang). Berdasarakan tebel 4.2 diketahui bahwa adanya perbedaan Tingkat nyeri sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

pada kelompok intervensi. Setelah dilakukan uji statistic dengan menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan nilai P Value 0.000 

(P<0.05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penurunan skala nyeri pada pasien gastritis 

 Pre test  Post test  P-value 

Kelompok Intervensi f (%) f (%)  

7-9 (Nyeri berat) 2 12.5 0 0 0.000 

4-6 (Nyeri sedang) 14 87.5 1 6.3  

1-3 (Nyeri ringan) 0 0 15 93.8  

Kelompok Kontrol f (%) f (%)  

4-6 (Nyeri sedang) 12 75.0 6 37.5 0.014 

1-3 (Nyeri ringan) 4 25.0 10 62.5  

Kelompok 

Responden 
Mean Rank N Sum Of Ranks P Value 

Intervensi 19.00 16 304.00 0.035 

Kontrol 14.00 16 224.00  
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sebelum dan sesudah diberi perlakuan terapi pada kelompok intervensi. 

Pada kelompok kontrol pretest 12 responden (75%) mengalami 4-6 (nyeri sedang) dan 4 responden (25.0%) di skala 1-3 

(nyeri ringan). Lalu posttest 6 respoden (37.5%) di skala 4-6 (nyeri sedang) dan 10 responden (62.5%) di skala 1-3 (nyeri 

ringan). Dengan P Value 0.14 <0.05. Dapat disimpulkan bahwa tanpa pemberian terapi relaksasi benson dan guided imagery, 

Tingkat nyeri pada pasien gastritis cenderung sedikit mengalami penurunan dibandingkan kelompok intervensi (P= 0.000) 

lebih signifikan dibanding kelompok kontrol (P= 0.014). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penurunan nyeri 

secara signifikan hanya terjadi pada kelompok yang mendapatkan intervensi kombinasi terapi [10].  

Terapi benson menstimulasi respon relaksasi tubuh melalui napas, pengulangan kata atau doa seperti mengucapkan 

astaghfirullahaladzim dan memusatkan perhatian. Sementara guided imagery membantu pasien memusatkan pikiran pada 

Gambaran positif yang menenangkan. Kombinasi terapi Benson dan guided imagery menurunkan nyeri pada pasien gastritis 

dengan meningkatkan relaksasi fisik dan psikologis, serta memberikan pengalaman emosional positif pada responden, 

seperti pelepasan emosi (emotional release). Temuan ini terlihat dari penurunan skala nyeri yang signifikan pada kelompok 

intervensi dibandingkan kelompok kontrol. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Manurung, dkk (2019) yang menyebutkan hasil analisis uji t post eksperimen 

kelompok intervensi diperoleh nilai p=0,000, yang berarti nilai p<0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan skala nyeri 

post Appendictomy di RSUD Porsea setelah dilakukan teknik relaksasi benson [11]. Penelitian yang dilakukan oleh Keihani, 

dkk (2019) pada pasien yang mengalami nyeri akibat anastesi spinal pasca operasi, setelah dilakukan teknik relaksasi benson 

secara efektif dalam mengurasi intensitas nyeri tersebut. 

Penelitian Utami & Kartika (2018), membahas tentang terapi guided imagery. Hasil penelitiannya menunjukkan terapi 

guided imagery sangat efektif dalam membantu meringankan nyeri yang dialami pasien gastritis, karena dapat meningkatkan 

ventilasi paru dan meningkatkan rasa nyaman, sehingga memudahkan dalam proses penyembuhan [5] Kombinasi terapi ini 

terbukti memberikan efek relaksasi meneyeluruh dan menurunkan intensitas nyeri. Penelitian Yuniarti (2020) menunjukkan 

penurunan skala nyeri dari 5,87 menjadi 1,80 setelah terapi benson dan penelitian Ningsih (2022) melaporkan adanya 

penurunan nyeri setelah diberikan terapi guided imagery. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relaksasi berbasis spiritual yang ditunjukkan dengan isi benson relaksasi menunjukkan 

nilai lebih dibanding dengan relaksasi biasa, seperti yang ditunjukkan pada penelitian latihan leher berbasis Thariqah yang 

dilakukan saat dzikr, terbukti sangat efektif dalam menurunkan intensitas nyeri. Intervensi yang menggabungkan gerakan 

tubuh lembut dengan praktik spiritual terbimbing tersebut memberikan penurunan nyeri yang signifikan secara statistik (p = 

0.000). Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan relaksasi yang memadukan aspek fisiologis dan spiritual mampu 

memberikan efek analgesik yang lebih optimal dibandingkan edukasi manajemen nyeri saja [12] 

Selama proses pelaksanaan terapi benson dan guided imagery, peneliti mengamati adanya respon emosional yang cukup 

mendalam pada beberapa responden. Beberapa diantaranya tampak menangis saat mengikuti sesi terapi. Reaksi ini 

menunjukkan bahwa terapi yang diberikan tidak hanya memengaruhi aspek psikologis dan emosional responden. Tangisan 

yang muncul selama terapi dapat diartikan sebagai bentuk pelepasan emosi atau emotional release, diamana responden 

melepaskan beban stress, kecemasan, dan ketegangan batin yang selama ini tersimpan. Secara psikologis, hal ini 

menandakan bahwa individu telah mencapai Tingkat relaksasi yang lebih dalam dan mulai mengalami ketenangan setelah 

melalui proses visualisasi dan afirmasi positif selama terapi [13].  

2. Perbandingan nyeri pada kelompok intervensi dan kontrol 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Mann Whitney, diperoleh nilai p= 0,035 (p<0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan control. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

terapi benson dan guided imagery berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan Tingkat nyeri pada pasien gastritis 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi tersebut. 

Peningkatan hasil pada kelompok intevensi menunjukkab bahwa terapi benson dan quided imagery efektif membantu 

responden mencapai kondisi relalksasi fisik dan mental. Temuan ini sejalan dengan penelitian Utami dan Kartika (2018) 

yang menyatakan bahwa terapi guided imagery efektif dalam menurunkan nyeri dan meningkatkan rasa nyaman pada pasien 

gastritis. Selain itu, penlitian Sari dan Wahyuni (2021) juga melaporkan bahwa terapi benson mampu menurunkan nyeri dan 

kecemasan melalui mekanisme relaksasi tubuh dan pikiran. Hal ini menegaskan bahwa efek gabungan terapi Benson dan 

guided imagery memberikan penurunan nyeri yang lebih optimal dibandingkan hanya edukasi manajemen nyeri, yang telihat 

dari perbedaan signifikan skala nyeri pada kelompok intevensi dan respon emosional positif selama terapi. Hasil penelitian 

ini memperkuat bukti bahwa kombinasi terapi benson dan guided imagery memberikan efek positif terhadap penurunan 

nyeri dan peningkatan kenyaman pasien secara signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Leny Joice et al., 2023) setelah dilakukan Pendidikan kesehatan terapi 

relaksasi benson untuk menurunkan intensitas nyeri pada pasien dengan post operasi apendiktomi selama 5-10 menit, maka 

untuk mengetahui keberhasilan tersebut dilakukan observasi selama 20 menit pada pasien [5]. Ditemukan perbedaan pada 

saat sebelum dan sesudah dilakukan Tindakan, didapatkan hasil sebgai berikut: untuk pasien rata-rata Tindakan dan evaluasi 

keberhasilan Dimana sebelum dilakukan Tindakan terapi relaksasi benson selama 10 menit terjadi penurunan skala 

intensitas nyeri bertahap. Dikarenakan pasien kooperatif dalam melakukan Tindakan terapi relaksasi benson dan tidak ada 

penyakit penyerta.  
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Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas metode non-farmakologis seperti 

kompres hangat (Supriyanti, Khoiriyati, & Kristyanto, 2024), relaksasi pernapasan dalam (Astutiawan & Widada, 2024), 

distraksi (Kuswandari, 2019), dan pijat (Dehghan et al., 2020) dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien dengan kolik 

abdomen. Pijat, khususnya, diketahui dapat meningkatkan sirkulasi darah dan limfatik serta mengurangi ketegangan otot 

(Dehghan et al., 2020) dalam (Aridhasari et al., 2025) [14].  

Dalam hal ini belum ada penelitian khusus antara penerapan kombinasi terapi relaksasi benson dan guided imagery, harapan 

dari peneliti Perawat menjadi edukator dengan cara meningkatkan pengetahuan tentang cara mengatasi nyeri dengan tidak 

hanya mengandalkan obat saja namun mengajarkan kepada pasien tentang cara mengatasi nyeri menggunakan Teknik non-

farmakologis yaitu terapi relaksasi benson, guided imagery, dan terapi relaksasi lainnya.  

Implikasi klinis untuk prakti perawat: hasil penelitian ini menegaskan bahwa perawat dapat menerapkan kombinasi terapi 

Benson dan huided imagery sebagai intervensi non farmakologis yang terstruktur di puskesmas untuk pasien gastritis [15]. 

Perawat dapat memandu pasien melalui sesi relaksasi dan visualisasi positif secara rutin, memonitor respons emosional serta 

mengevaluasi penurunan nyeri menggunakan NRS. Pendekatan ini memungkinkan perawat meningkatkan kenyaman pasien, 

menurunkan ketergantungan pada obat analgesic, dan mendukung strategi manajemen nyeri yang holistic di layanan primer. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan (62,5% dan 68,8%) berusia 20-30 tahun, berpendidikan 

SMA, dengan lama diagnose gastritis >6 bulan, dan Sebagian besar bekerja sebagai buruh. 

1. Sebelum diberikan terapi kombinasi benson dan guided imagery, Sebagian besar responden kelompok intervensi 

mengalami nyeri sedang (87,5%). Setelah terapi, hampir seluruh responden mengalami penurunan menjadi nyeri 

ringan (93,8%). 

2. Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifkan sebelum dan sesudah terapi benson dan guided imagery 

dengan p-value = 0,000 (p<0,05). Yang berarti terapi efektif menurunkan nyeri pada pasien gastritis. 

3. Hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan p-value= 0,035 (p<0,05) mennadakan terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok intervensi dan kontrol, dengan penurunan nyeri lebih besar pada kelompok intervensi. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terapi kombinasi Benson dan guided imagery terbukti lebih efektif 

dibandingkan intervensi standar dalam menurunkan nyeri gastritis. Terapi ini memberikan manfaat fisik dan psikologis yang 

nyatam sehingga disarankan untuk diterapkan secara terstruktur di layanan kesehatan primer seperti puskesmas, karena 

bersifat nonfarmokologis, aman, mudah dilakukan, dan dapat dijalankan oleh perawat secara mandiri. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang relative terbatas dan lokasi penelitian yang 

hanya dilakukan di satu puskesmas, sehingga generalisasi hasil masih perlu kehati-hatian. Faktor lain yang memengaruhi 

nyeri gastritis, seperti pola makan, tingkat stres, dan kepatuhan pasien terhadap terapi, belum sepenuhnya dikendalikan. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel lebih besar, desain penelitian lebih kuat, dan 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut untuk memperkuat temuan. 
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